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Abstrak 

Pandemi Covid-19 mengubah drastis sistem dan kegiatan pembelajaran di Indonesia. Kegiatan belajar 

yang biasanya dilakukan secara tatap muka beralih menjadi online (daring) melalui bantuan berbagai 

aplikasi mulai dari yang paling familiar yaitu WhatsApp sampai aplikasi yang baru bagi kalangan pelajar 

seperti zoom, gmeet, dan classroom. Perubahan yang tiba-tiba ini tentunya tetap harus dipantau dan 

ditelaah kemajuan dan keberhasilannya. Penelitian ini merupakan kualitatif yang hasilnya dijabarkan 

secara deskriptif. Maksud dilaksanakannya penelitian ini untuk mengeksplore sejauh mana keefektifan 

dari WhatsApp sebagai media dalam pembelajaran daring. Penelitian ini ditujukan kepada para peserta 

didik kelas VIII di MTs Manongkoki dengan sampel penelitian yang dipilih adalah kelas VIII 3. Jumlah 

sampel penelitian ialah 32 orang. Data dikumpulkan melalui observasi serta wawancara, kemudian teknik 

analisis datanya menggunakan deskriptif kualitatif. Hasilnya mengungkapkan bahwa pemanfaatan 

WhatsApp untuk pembelajaran daring belum efektif karena adanya beberapa kendala baik dari pihak 

pendidik maupun peserta didik seperti tidak stabilnya sinyal, pasifnya instruksi guru, hingga kesibukan 

orang tua untuk bisa mengontrol anaknya. Oleh sebab itu perlu evaluasi kembali terhadap pendidik dalam 

hal merencanakan rangkaian pembelajaran online. 

 

Kata kunci: Pembelajaran daring; WhatsApp. 

 

Abstract 
The Covid-19 pandemic has drastically changed the learning system and activities in Indonesia. Learning 

activities that are usually carried out face-to-face have turned online through the help of various 

applications, ranging from the most familiar like WhatsApp to applications that are new to students such 

as zoom, gmeet, and classroom. This research is a qualitative study, the results of which are described 

descriptively. The purpose of carrying out this research is to explore the extent to which the effectiveness 

of WhatsApp as a medium in online learning. This research was aimed at students of class VIII at MTs 

Manongkoki with the research sample chosen was class VIII 3. The number of research samples was 32 

people. Data were collected through observation and interviews. The results reveal that the use of 

WhatsApp for online learning has not been effective due to several obstacles, both on the part of 

educators and students such as unstable signals, passive teacher instructions, and busy parents to be able 

to control their children. It is necessary to re-evaluate educators in term of planning online learning 

series. 
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan belajar online 

dimulai sejak pertengahan semester 

genap tahun ajaran 2019/2020 hingga 

saat ini memasuki semester genap tahun 

ajaran 2020/2021 (Barlian et al., 2021; 

Kemendikbud, 2020). Pembelajaran 

online menjadi solusi yang diberikan 

untuk mengatasi sulitnya belajar 

mengajar langsung karena adanya 

aturan pembatasan sosial di masa 
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Pandemi Covid-19 (Dahlia & Hoiriyah, 

2020; Kusuma & Hamidah, 2020). 

Namun karena perubahan sistem 

pembelajaran yang terjadi sangat 

mendadak, persiapan menghadapi 

kondisi ini pun menjadi kurang 

maksimal bahkan jauh dari kata siap. 

Berbagai hambatan yang dihadapi 

pembelajaran dengan sistem online, 

seperti keterbatasan sarana dan 

prasarana setiap sekolah yang tidak 

sama apalagi yang berada di daerah, 

kurikulum yang mengatur belum ada, 

serta teknologi dan jaringan internet 

(Arifa, 2020).  

Kesiapan dari sumber daya 

manusia yang dalam hal ini pendidik, 

peserta didik, dan orang tua juga 

penting karena harus paham akan 

teknologi (Muhdi & Nurkolis, 2021). 

Hal ini tentunya cukup berat terutama 

bagi pendidik yang dituntut agar kreatif 

saat menyampaikan materi dan saat 

penentuan media apa saja yang akan 

digunakan dalam pembelajaran daring 

(Basar, 2021). Karena perubahan yang 

mendadak ini maka pendidik setidaknya 

bisa terlebih dahulu memanfaatkan 

media yang cukup familiar digunakan 

oleh peserta didik dan orang tua agar 

tidak mempersulit pembelajaran (Daheri 

et al., 2020).  

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring, pihak dari MTs Manongkoki 

memilih untuk memanfaatkan aplikasi 

WhatsApp. Hal ini karena WhatsApp 

adalah aplikasi yang sudah banyak 

digunakan oleh kalangan masyarakat 

serta penggunaannya yang cukup 

mudah. WhatsApp merupakan aplikasi 

chatting yang mampu mengirim pesan 

teks, suara, video, gambar, panggilan 
suara, juga lokasi kepada orang lain 

melalui handphone (Singh, 2018).  

WhatsApp Group (WA Group) 

dapat digunakan sebagai tempat untuk 

berdikusi mengenai berbagai masalah 

terkait tugas atau mengirim file tugas 

(Munawaroh, 2019). Hanya saja dalam 

pelaksanaannya saat ini, beberapa dari 

peserta didik mengeluh karena 

pembelajaran melalui WA Group minim 

interaksi serta pendidik yang cenderung 

sering mengirim tugas sehingga mereka 

merasa terbebani dengan berbagai tugas 

tersebut (Kusuma & Hamidah, 2020). 

Berkaitan penggunaan WhatsApp 

dalam pembelajaran, Nabilla dan 

Kartika (2020) memaparkan hasil 

penelitiannya bahwa fitur dari 

WhatsApp yakni WA Group termasuk 

solusi yang bagus digunakan untuk 

pembelajaran online, ada banyak 

manfaat yang didapatkan serta membuat 

mahasiswa lebih aktif meski tidak 

bertatap muka. Sama halnya dengan 

penelitian Kurniawan (2021) yang 

mendapatkan bahwa WhatsApp 

memberikan pengaruh yang positif. 

Berbeda dengan Lestari (2021) yang 

dalam penelitiannya mendapatkan 

bahwa WhatsApp kurang efektif 

digunakan untuk pembelajaran daring 

sebab tidak semua dari peserta didik 

mengerti dengan materi dan tugas yang 

diberikan, interaksi antara pendidik dan 

peserta didik juga kurang. Karena 

adanya perbedaan hasil yang didapatkan 

oleh kedua penelitian tersebut, maka 

perlu dilakukan eksplorasi terhadap 

penggunaan WhatApp dengan tujuan 

agar diketahui sejauh mana keefektifan 

WhatsApp sebagai media pembelajaran 

online di masa Pandemi Covid-19 pada 

MTs Manongkoki.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk kualitatif 

di mana targetnya ialah ingin melihat 

realita dari penggunaan WhatsApp yang 

menjadi media pembelajaran secara 

online. Maka dari itu akan digunakan 

data kualitatif yang kemudian diuraikan 

secara deskriptif.. 
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Tahapan penelitian dimulai 

dengan tahap persiapan dengan 

menetapkan lokasi yang menjadi tempat 

penelitian, dalam hal ini ialah MTs 

Manongkoki. Kemudian setelah lokasi 

penelitian ditetapkan selanjutnya 

menentukan fokus permasalahan 

penelitian yang dalam hal ini ialah 

pemanfaatan WA selama pembelajaran 

daring sekaligus membuat instrumen 

penelitian. Selanjutnya tahap pelaksana-

an penelitian, di sini peneliti akan 

memulai untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan melalui observasi dan 

wawancara kemudian data yang 

didapatkan akan dianalisis. Terakhir 

adalah tahap penyelesaian dimana 

peneliti akan membuat kesimpulan dari 

rangkaian pengamatan sebelumnya.  

Penelitian ini dilakukan kepada 

peserta didik di kelas VIII MTs 

Manongkoki dengan spesifiknya 

(sampelnya) ialah VIII 3 yang total 

peserta didiknya 32 orang. Data 

dikumpulkan dengan cara observasi 

yang dilakukan melalui pengamatan 

kepada aktivitas belajar peserta didik di 

dalam chat WA Group dan juga 

wawancara kepada para peserta didik 

dan orang tuanya melalui telepon. 

Mekanisme pengumpulan data seperti 

ini diakibatkan oleh pandemi Covid-19. 

Adapun indikator observasi dilihat dari: 

1) Terdapat grup belajar, 2) Membuat 

absen online, 3) Terdapat jadwal serta 

rencana belajar, dan 4) Pemberian 

materi yang tersruktur. Sedangkan 

untuk kisi-kisi instrumen wawancara 

memuat: 1) Pemanfaatan media 

WhatsApp, 2) Kendala penggunaan 

WhatsApp, dan 3) Tawaran solusi untuk 

kendala penggunaan WhatsApp.  

Teknik analisis data mengacu pada 

model Miles dan Huberman yakni 

reduksi data (mencatat hasil yang 

didapatkan dari observasi dan 

wawancara), penyajian data (mengurai-

kan hasil dalam bentuk teks untuk 

memahami apa yang terjadi), terakhir 

kesimpulan dan verifikasi. Adapun 

persentase respon orang tua setelah 

memahami permasalahan dari proses 

wawancara, dianalisis menggunakan 

rumus 1. 

 

  
                          

                
       ..1) 

 

  : respon kategori efektif, kurang 
efektif, ragu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari wawancara yang 

mempertanyakan tentang kemampuan 

dari penggunaan Whatsapp sebagai 

sarana pembelajaran secara daring, 

didapatkan sebanyak 14 orang tua 

(43,75%) menganggap WhatsApp 

kurang efektif, 10 orang tua (31,25%) 

ragu terhadap penggunaan Whatsapp 

dan 8 orang tua (25%) yang meyakini 

keefektifan dari penggunaan Whatsapp 

sebaagi sarana pembelajaran daring. 

Wawancara ini berhasil dilakukan 

kepada semua orang tua siswa yang 

berjumlah 32 orang melalui telepon. 

Penyajian data diperlihatkan dalam 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Efektivitas penggunaan 

Whatsapp sebagai sara pembelajaran 

daring 

Keefektifan pada Gambar 1 

didasari pada indikator partisipasi, 

keterbukaan dalam berkomentar atau 

berdiskusi, ada timbal balik percakapan 

25% 

43.75% 

31,25% Efektif

Kurang Efektif

Ragu
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antara pendidik dan peserta didik, serta 

intensitas aktivitas peserta didik saat 

belajar menggunakan WhatsApp 

(Parinduri, 2019). Jika respon dari 

orang tua mengarah setuju terhadap 

seluruh pertanyaan yang berpatokan 

pada indikator tersebut maka dianggap 

efektif, sebaliknya jika orang tua 

memberi jawaban yang mengarah tidak 

setuju maka dianggap tidak efektif, 

namun jika respon orang tua 

mengatakan tidak tahu/ragu-ragu maka 

dianggap ragu-ragu. Contoh kasus 

dalam penelitian ini ketika orang tua 

ditanya “apakah mereka tahu bahwa 

anaknya sekarang belajar melalui 

WhatsApp?” Lalu dijawab “iya”, 

kemudian ditanya lagi apakah “menurut 

bapak/ibu apakah anak bapak/ibu 

paham dengan materi yang diberikan 

oleh gurunya?” Lalu dijawab “saya rasa 

tidak karena yang saya ketahui dari 

anak saya mereka hanya diberikan tugas 

terus”. Pernyataan ini tentu akan 

dianggap bahwa WhatsApp kurang 

efektif dalam meningkatkan partisipasi 

dan intensitas aktivitas peserta didik.  

Dari hal tersebut akan menjadi 

masukan bagi sekolah terkhusus kepada 

guru karena orang tua kurang percaya 

pada media yang akan guru gunakan 

dalam menyampaikan materi. Dalam 

hal ini guru harus lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi. Bukan hanya 

memberikan tugas pada buku dari 

halaman sekian hingga halaman sekian. 

Bahkan beberapa guru tidk dapat 

melaksanakan pembelajaran secara 

daring karena tidak dapat menjalankan 

Whatsapp sebagai akses pembelajaran 

secara daring. Walaupun hal demikian 

juga bisa terjadi karena kurang 
pahamnya orang tua mengenai peran 

mereka. Dalam membangun perilaku 

dan karakter merupakan tugas orang tua 

(Daheri & Warsah, 2019). Apabila 

seorang anak tidak ke sekolah maka hal 

tersebut menjadi tanggung jawab orang 

tua, apalagi di masa pandemi, diharap-

kan berperan sebagai contoh untuk 

anak- anaknya (Kurniati et al., 2021). 

Proses internal dalam 

pembelajaran daring lebih mengarah 

pada aspek kognitif. Meskipun sekolah 

tetap memperhatikan aspek afektif dan 

psikomotorik seperti memberi tugas 

dengan praktik ibadah, membantu orang 

tua di rumah, dan sebagainya. Bahkan 

di beberapa sekolah tidak memberikan 

tugas, jikalau ada aspek afektif dan 

psikomotorik efektifitasnya akan 

diragukan (Oktavian & Aldya, 2020). 

Hal ini diungkapkan sendiri oleh peserta 

didik, dimana hasil wawancara disaji-

kan dalam diagram pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Respon Peserta Didik pada 

Interaksi Guru 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta didik merespon 

bahwa 63% menganggap interaksi 

pembelajaran yang berlangsung melalui 

WhatsApp masih terbilang kurang, 

selebihnya 27% menganggap cukup, 

dan hanya 10% yang menganggap baik. 

Kemudian dilakukan kembali 

wawancara kepada peserta didik dengan 

melakukan perbandingan antara sekolah 

dan rumah sebagai tempat belajar. Dari 

hasil wawancara 43% anak lebih 

menyukai pembelajaran dari rumah. 

Sedangkan 37,3% menyatakan bahwa 

lebih menyukai pembelajaran di 

sekolah. Sedangkan sisanya 19,7% tidak 

tahu. Persentase perbandingan ini disaji-

kan dalam diagram pada Gambar 3. 

63% 
27% 

10% 
Kurang

Cukup

Baik
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43% 

37% 

20% 

Pembelajaran
di rumah

Pembelajaran
di sekolah

Tidak Tahu

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perbandingan antara 

pembelajaran dari rumah dan sekolah 

  

Pada Gambar 3, nampak bahwa 

lebih banyak peserta didik yang 

memilih pembelajaran dari rumah, 

hanya saja saat ditanyakan alasannya 

hampir semua menjawab bahwa dengan 

belajar dari rumah mereka bisa lebih 

leluasa mau belajar ataukah tidak 

(kemungkinan karena mereka merasa 

tidak ada yang mengontrol), ada juga 

jawaban yang menjawab karena waktu 

yang dibutuhkan lebih sedikit. Tentunya 

pembelajaran akademik memang harus 

sesuai dengan kurikulum. Kurikulum 

sekarang menggunakan kurikulum 2013 

yang juga implementasinya masih jauh 

dari ideal (Daheri et al., 2020). Berbeda 

jika belajar dari rumah, guru akan lebih 

menyederhanakan proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu belajar dari rumah 

menggunakan waktu yang lebih sedikit. 

Berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi yang 

menyatakan bahwa pembelajaran daring 

yang dilakukan di sekolah dasar 

terlaksana dengan cukup baik (Dewi, 

2020). Meskipun ia mensyaratkan 

adanya kaloborasi antara orang tua dan 

guru. Akan tetapi tanpa adanya media 

pembelajaran yang mumpuni maka 

pembelajaran tersebut keefektifannya 

akan diragukan. Hal lain yang dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh A.N (2019)  ia 

menyatakan bahwa pembelajaran secara 

daring menggunakan Platform Edmodo 

signifikan dalam mengembangkan 

pencapaian pembelajaran. Dengan 

pemanfaatan rumah belajar dari 

Kemendikbud berdampak baik baik 

pembelajaran di masa pandemi seperti 

sekarang ini (Yanti et al., 2020). Dari 

penelitian tersebut aplikasi yang 

digunakan dalam tiap pembelajaran 

memili dampak yang berbeda pada 

proses pembelajaran, semua itu hanya 

tergantung dari cara penggunaannya. 

Dalam pembelajaran secara daring 

harusnya membutuhkan upaya yang 

besar baik dari orang tua maupun guru, 

tidak sesederhana yang terjadi sekarang 

ini. Guru dan orang tua dituntut agar 

membuat lingkungan pembelajaran 

yang integraif dan memenuhi berbagai 

bagian seperti interaktfi, adaptif, 

reflektif dan diskursif (Oktavian & 

Aldya, 2020). Tentu hal demikian harus 

dimulai dengan berlatih memahami 

aplikasi yang akan digunakan (Alamiah 

& Afriansyah, 2017). 

Bagaimana seharusnya proses 

belajar mengajar menggunakan aplikasi 

Whatsapp grup. Rata- rata guru hanya 

memberikan tugas tertentu sesuai 

dengan jadwalnya masing- masing. 

Penjelasan seperti video sangat jarang 

didapatkan. Padahal pesan dari video 

tersebut lebih baik jika dibandingkan 

dengan pemberian soal latihan 

(Batubara & Batubara, 2020). Wajar 

dari hasil wawancara peneliti, sebesar 

90% orang tua mengharapkan guru 

memberikan penjelasan terhadap materi 

yang ia berikan. Beberapa yang 

menyarankan agar dilakukan video call 

dan ada yang menyarankan 

membagikan video yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari. Tentu hal 

demikian merupakan tantangan 

tersendiri bagi seorang guru. 

Beberapa masalah lain yang terus 

dihadapi orang tua ketika keduanya 

harus bekerja keluar rumah karena 
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mayoritas latar belakang peserta didik 

di MTs Manongkoki khususnya VIII 3 

adalah petani. Waktu yang dimiliki 

sangat kurang, karena ia keluar kerja di 

pagi hari dan sorenya baru akan pulang 

ke rumah. Sementara tugas yang 

diberikan guru di pagi hari melalui 

handphone orang tua tidak dapat diper-

lihatkan kepada anak-anak disebabkan 

orang tua telah pergi bekerja, sehingga 

anak- anak yang memiliki orang tua 

demikian tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh gurunya. Lain lagi jika 

orang tuanya petani, kendalanya adalah 

orang tua mereka. 

Masalah lain juga dihadapi oleh 

peserta didik yaitu merasa bosan belajar 

tiap hari tanpa teman. Belajar bersama 

teman tentu berbeda apabila belajar dari 

rumah, belajar bersama teman memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perilaku 

anak (Sar’an & Budiman, 2020). Proses 

komunikasi bersama teman akan 

memberikan dampak yang menyenang-

kan kepada anak. Meskipun belajar 

secara daring dirumah hanya sekitar 2 

jam per hari, selanjutnya anak akan 

bebas bermain bersama teman. Hal 

inilah yang membuat anak lebih senang 

belajar dirumah karena lebih memiliki 

waktu luang yang lebih banyak, hingga 

membuat mereka terlupa dan malas 

masuk pembelajaran. Keadaan ini 

terjadi dalam pembelajaran matematika 

pada siswa di kelas VIII 3 MTs 

Manongkoki, dari 32 siswa hanya 

sekitar 10 orang yang aktif mengikuti 

pembelajaran melalui grup WA yang 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Absensi peserta didik 

 

Gambar 4 memperlihatkan proses 

absensi di dalam grup whatsapp. Ketika 

jam pembelajaran dimulai, guru 

biasanya akan mengirimkan list absensi 

terlebih dahulu kemudian mengirimkan 

materi yang akan diajarkan. Gambar 

tersebut menjadi bukti bahwa selama 

pembelajaran daring melalui WA hanya 

sebagian kecil dari jumlah siswa yang 

mengikuti pembelajaran. Selama 

pembelajaran daring peserta didik yang 

mendaftarkan namanya pada absen 

maksimal 10 orang. 

Dengan artian, pentingnya 

sekolah khususnya guru mengevaluasi 

kinerja yang telah dilakukan, orang tua 

juga mengevaluasi perannya dalam 

mendidik anak-anaknya. Pendidikan 

anak tetap menjadi tanggung jawab 

orang tua, tidak sepenuhnya diserahkan 

kepada sekolah dan guru dengan 

berbagai keterbatasan. Pendidikan anak 

harus dipadukan dengan berbagai pihak, 

tiap lingkungan baik sekolah, keluarga, 

dan masyarakat harus agar mendukung 

pendidikan anak kedepannya. Tiap 

lingkungan mempunyai pengaruh 

terhadap pendidikan anak. 
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Dari uraian di atas yang berdasar 

pada respon orang tua yang lebih 

banyak beranggapan belajar online 

kurang efektif, kemudian respon siswa 

yang banyak mengatakan bahwa 

interaksi belajar melalui WhatsApp 

kurang, serta hasil observasi yang 

mendapati bahwa paling sering siswa 

yang hadir dalam absen hanya 7-10 

orang maka dianggap bahwa 

pembelajaran online menggunakan 

WhatsApp pada siswa kelas VIII MTs 

Manongkoki belum efektif. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Lestari (2021) 

yang juga memperoleh hasil bahwa 

penggunaan WhatsApp dalam belajar 

tidak efektif karena interaksi antara 

pemelajar dan pendidik kurang. Hasil 

ini tentu patut untuk menjadi 

pertimbangan bagaimana solusi terbaik 

agar pemelajar bisa aktif berpartisipasi 

meski belajarnya online.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemanfaatan WhatsApp menjadi 

media pembelajaran daring masih 

belum efektif untuk digunakan. Penye-

babnya karena beberapa hal, mulai dari 

kurangnya penjelasan dari guru, sinyal, 

kesibukan dan latar belakang para orang 

tua peserta didik, hingga kurangnya 

aspek psikomotorik dan afektif peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Kedepannya pembelajaran daring 
perlu dievaluasi kembali secara tuntas. 

Kepiawaian guru juga perlu diasah agar 

pembelajaran daring bisa berjalan lancar 

layaknya pembelajaran konvensional. 
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